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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah penggunaan sistem 
informasi absensi siswa berbasis online di SMK Modellink Sorong dan perancangan sistem 
informasi absensi siswa berbasis online di SMK Modellink Sorong yang valid. penelitian ini 
menggunakan metode R&D (Research and Development) dengan menggunakan tahapan : 
Mencari Potensi dan Masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, ujicoba 
pemakaian, revisi produk, ujicoba produk, revisi desain, revisi produk, dan produksi masal. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa dan guru SMK Modellink Sorong. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil berupa sistem informasi 
absensi dan perancangan buku panduan sistem absensi siswa berbasis online yang telah di 
lakukan ujicoba Black Box yang diujicobakan oleh validator ahli dan ujicoba kelompok besar 
25 orang responden dengan persentase 92% untuk aspek pengguna, 91% untuk aspek 
navigasi, 90% untuk aspek praktis, 86% untuk aspek efektif dan 88% untuk buku panduan 
dengan hasil sangat baik sehingga sistem dapat digunakan. Penelitian ini menghasilkan 
sebuah sistem informasi absensi siswa berbasis online di SMK Modellink Sorong.  
Kata Kunci: Absensi; R&D; sistem informasi. 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan ilmu teknologi semakin berkembang pesat, salah satunya perkembangan 
Teknologi informasi dibidang Pendidikan, Melalui teknologi informasi berbagai informasi 
dapat diperoleh dengan cepat, pelayanan Pendidikan di sekolah negeri dan swasta mengalami 
perkembangan dan perbaikan sesuai era digital, Sistem informasi absensi yang dapat diakses 
secara real team, valid dan efektif.   
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dalam UU 
ini penyelenggaraan pendidikan wajib memegang beberapa prinsip yakni pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 
bangsa dengan satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna,  
SMK Modellink merupakan sekolah Swasta yang didirikan oleh Yayasan Mubarakah  
pada tahun 2005, yang berada di jalan Katapop KM.34 SP3 kelurahan Mayamuk, Distrik 
Makbusun Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat. Memiliki 29 Guru dan 540 siswa yang 
terbagi menjadi 4 Jurusan (a) Teknik Komputer & Jaringan (TKJ), (b) Akuntansi (AK), (c) 
Teknik Kendaraan Ringan (TKR), dan (d) Teknik Alat Berat (TAB).  
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research 
and Development/ R&D). R&D merupakan metode yang sangat cocok untuk sebuah 
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penelitian bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk. R&D telah banyak digunakan pada 
penelitian bidang teknik yang menghasilkan produk teknologi.  
Tahap penelitian dalam perancangan sistem ini peneliti akan menggunakan model 
pengembangan waterfall. waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software.  
a. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dugunakan dalam penelitian ini adalah dengan beberapa 
metode yaitu : 
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan agar peneliti dapat mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan masalah yang terjadi pada objek penelitian sekaligus mencari solusi dari 
permasalahan tersebut.  
2. Kuesioner  
Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara 
menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada responden yang menjadi 
subjek penelitian, yaitu Siswa dan Guru SMK Modellink Sorong. Tujuan dari kuesioner 
ini, untuk mengetahui dan mengukur aspek desain dan kelengkapan fitur dalam sistem 
informasi absensi siswa berbasis online. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah kuesioner skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka untuk melaksanakan penelitian ini di dapatkan dari buku-buku referensi, 
jurnal nasional serta informasi di internet yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. 
4. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data berupa dokumen sesuai dengan keadaan 
lapangan mengenai hal yang berkaitan dengan implementasi sistem informasi absensi 
siswa berbasis online . 
b. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2016:147) Metode analisis deskriptif adalah “Metode statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi”.Untuk menghitung persentase hasil observasi menggunakan 
rumus Persamaan.  
  
                           
          
       
Rumus Persamaan 
Keterangan:  
P = angka persentase 
Skor ideal = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah butir. 
Jenis analisis data tersebut diuraikan lebih rinci untuk menjawab setiap pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Validitas 
Kategori validitas setiap aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai ditetapkan 
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Tabel 1 Kategori Validitas 
No Interval Kategori 
1 76-100% Sangat valid 
2 56-75% Valid 
3 40-55% Kurang valid 
4 Kurang dari 40% Tidak valid 
 
2. Praktis 
Kategori penilaian praktis atau menilai kemudahan penggunaan sistem informasi 
absensi berbasis online yang dinilai berdasarkan kriteria pengkategorian pada Tabel 2 
 
Tabel 2 Kategori Praktis 
No Interval Kategori 
1 76-100% Sangat praktis 
2 56-75% Praktis 
3 40-55% Kurang praktis 
4 Kurang dari 40% Tidak praktis 
 
3. Efektif 
Kategori penilaian efektif atau menilai kemudahan penggunaan sistem informasi 
absensi berbasis online yang dinilai berdasarkan kriteria pengkategorian pada Tabel 3 
 
Tabel 3 Kategori efektif 
No Interval Kategori 
1 76-100% Sangat efektif 
2 56-75% Efektif 
3 40-55% Kurang efektif 
4 Kurang dari 40% Tidak efektif 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil perancangan sistem informasi absensi siswa berbasis online di SMK Modellink 
Sorong menggunakan model pengembangan waterfall yang terdapat pada metode 
pengembangan R&D (Research and Development/ R&D), meliputi Langkah analisis 
kebutuhan, Perencanaan, Melakukan perancangan, Melakukan pengkodean & testing, 
Penyebaran produk. 
Uji coba merupakan uji coba utama untuk mengukur kelayakan sistem informasi 
penerimaan mahasiswa baru yang dipergunakan dan diterapkan. Uji coba lapangan 
melibatkan 30 responden yang terdiri dari: 24 Mahasiswa, 1 Guru SMK Modelllink Sorong, 
dan 5 Siswa Modellink Sorong. 
Uji coba terdiri dari 5 indikator yaitu: (1) Aspek Pengguna, (2) Navigasi, (3) penggunaan 
aplikasi (praktis), (4) penggunaan aplikasi (efektif), (5) Buku Manual. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk mengukur bagaimana kualitas sistem informasi yang dihasilkan tidak lagi 
membahas masalah konten pada sistem sehingga dapat diketahui kehandalan dan manfaat 
sistem yang akan diterapkan.  
1. Indikator Aspek Pengguna 
Pada indikator ini ada 4 sub indikator untuk mengukur bagaimana kualitas sistem dalam 
penggunaannya. Penilaian dilakukan oleh 30 responden yang terdiri dari: 24 Mahasiswa, 1 
Guru SMK Modelllink Sorong, dan 5 Siswa Modellink Sorong.  
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berdasarkan sub indikator yaitu: (1) Aspek Pengguna, (2) Navigasi, (3) penggunaan aplikasi 
(praktis), (4) penggunaan aplikasi (efektif), (5) Buku Manual.  
Rangkuman hasil evaluasi responden pada indikator aspek pengguna ditunjukan pada tabel 4. 
Hasil uji coba sub indikator (1) Mudah dipahami memperoleh rerata 3 dan presentase 75% 
berada pada kategori baik. Sub indikator (2) Mudah digunakan memperoleh rerata 3,4 dan 
presentase 85% berada pada kategori sangat baik. Sub indikator (3) Memudahkan dalam 
proses absensi siswa dengan rerata 3,4 dan presentase 85% berada pada kategori sangat baik. 
Sub indikator (4) Memudahkan dalam proses rekapan hasil absensi siswa dengan rerata 3,2 
dan presentase 80% berada pada kategori sangat baik. 
 
Tabel 4 Indikator Aspek Pengguna 
No Indikator Rerata Presentase Kesimpulan 
1 Mudah dipahami 3 75% Valid 
2 Mudah digunakan 3,4 85% Sangat valid 
3 
Memudahkan dalam proses 
absensi siswa 3,4 85% Sangat valid 
4 
Memudahkan dalam proses 
rekapan hasil absensi siswa 3,2 80% Sangat valid 
     
 
Keseluruhan indikator 3,3 81% Sangat valid 
  
Data indikator aspek pengguna yang ditunjukan pada tabel 4 diatas menunjukkan 
keseluruhan aspek pengguna memiliki rerata 3,3 dan persentase 81% berada dalam kategori 
sangat baik, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikator aspek pengguna sudah dapat 
dikatan baik. 
2. Indikator Navigasi 
Pada indikator ini mengukur fungsi menu yang ada pada sistem informasi absensi siswa 
yang telah di ujicoba, Indikator ini terbagi dari 4 sub indikator yaitu : (1) kemudahan 
memilih menu (2) kemudahan penggunaan menu (3) ada peringatan jika melakukan 
kesalahan login atau input data (4) kemudahan input dan hapus data. Data dari hasil uji coba 
dapat dilihat pada Tabel 5  
Tabel 5 Indikator Navigasi  
No Indikator Rerata Presentase Kesimpulan 
1 Kemudahan memilih menu 3,4 85% Sangat valid 
2 Kemudahan penggunaan menu 3,6 90% Sangat valid 
3 
Ada peringatan jika melakukan 
kesalahan login atau input data 3,4 85% Sangat valid 
4 
Kemudahan input dan hapus 
data 3,4 85% Sangat valid 
     
 
Keseluruhan indikator 3,5 86% Sangat valid 
Pada tabel 5 dapat digambarkan pada sub indikator (1) Kemudahan memilih menu 
dikategorikan sangat baik dengan nilai rerata 3,4 dan persentase 85%, pada sub indikator (2) 
Kemudahan penggunaan menu dikategori sangat baik dengan nilai rerata 3,6 dan persentase 
90% hal ini menunjukkan kemudahan dalam memilih menu pada sistem sangat baik, sub 
indikator (3) Ada peringatan jika melakukan kesalahan login atau input data dikategorikan 
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sangat baik dengan nilai rerata 3,4 dan persentase 85% hal ini menunjukkan dalam 
mengurangi kesalahan pengunaan sistem, sub indikator (4) Kemudahan input dan hapus data 
dikategorikan sangat baik dengan nilai rerata 3,4 dan persentase 85% Hal ini menunjukkan 
dalam proses penghapusan data sistem dapat berfungsi dengan sangat baik. 
3. Indikator Penggunaan Aplikasi (praktis) 
Pada indikator ini mengukur sistem informasi absensi siswa yang telah di ujicoba, indikator 
ini terbagi dari 4 sub indikator yaitu: (1) Penggunaan aplikasi secara bersamaan, (2) 
penggunaan aplikasi mengefisienkan waktu, (3)  penggunaan aplikasi mengefisienkan 
tempat, (4) penggunaan aplikasi diberbagai hardware dan software yang ada. Data dari hasil 
ujicoba dapat dilihat pada tabel 6 
Tabel 6 Indikator penggunaan aplikasi (praktis) 
No Indikator Rerata Presentase Kesimpulan 
1 Penggunaan aplikasi secara 
bersamaan 
3,4 85% Sangat valid 
2 Penggunaan aplikasi 
mengefisienkan waktu 
3,8 95% Sangat valid 
3 Penggunaan aplikasi  
mengefisienkan tempat 
3,6 90% Sangat valid 
4 penggunaan aplikasi diberbagai 
hardware dan software yang ada 
3,8 95% Sangat valid 
     
 
Keseluruhan indikator 3,7 91% Sangat valid 
Tabel 6 dapat digambarkan pada sub indikator (1) Penggunaan aplikasi secara bersamaan 
dikategorikan sangat baik dengan nilai rerata 3,4 dan persentase 85%, pada sub indikator (2) 
Penggunaan aplikasi mengefisienkan waktu dikategori sangat baik dengan nilai rerata 3,8 dan 
persentase 95%. Sub indikator (3) Penggunaan aplikasi mengefisienkan tempat dikategorikan 
sangat baik dengan nilai rerata 3,6 dan persentase 90% . Sub indikator (4) penggunaan 
aplikasi diberbagai hardware dan software yang ada dikategori sangat baik dengan nilai 
rerata 3,8 dan persentase 95%. Hal ini menunjukkan penggunaan aplikasi tidak memerlukan 
spesifikasi khusus untuk di diterapkan dan digunakan.  
4. Indikator Penggunaan Aplikasi (efektif)  
Indikator ini mengukur sistem informasi absensi siswa yang telah di ujicoba, indikator ini 
terbagi dari 3 sub indikator yaitu: (1) Inputan/masukan aplikasi sesuai dengan 
output/keluaran, (2) Tidak terjadi kesalahan (error) pada saat aplikasi dijalankan, (3) 
penginputan atau data yang dimasukan diproses (terselesaikan). Data dari hasil ujicoba dapat 
dilihat pada tabel 7 
Tabel 7 Indikator penggunaan aplikasi (efektif) 
No Indikator Rerata Presentase Kesimpulan 
1 Inputan/masukan aplikasi sesuai 
dengan output/keluaran 
3,4 85% Sangat valid 
2 Tidak terjadi kesalahan (error) 
pada saat aplikasi dijalankan 
3,8 95% Sangat valid 
3 penginputan atau data yang  
dimasukan diproses (terselesaikan) 
3,8 95% Sangat valid 
     
 
Keseluruhan indikator 3,7 92% Sangat valid 
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Table 7 dapat digambarkan pada sub indikator (1) Inputan/masukan aplikasi sesuai 
dengan output/keluaran dikategorikan sangat baik dengan nilai rerata 3,4 dan persentase 85%, 
pada sub indikator (2) Tidak terjadi kesalahan (error) pada saat aplikasi dijalankan 
dikategorikan sangat baik dengan nilai rerata 3,8% dan persentase 95%, pada sub indikator 
(3) penginputan atau data yang dimasukan diproses (terselesaikan) dikategorikan sangat baik 
dengan nilai rerata 3,8% dan persentase 95%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi 
absensi siswa mampu menerima masukan dan melakukan pemrosesan data dengan baik.  
 
5. Buku Manual 
Indikator buku manual ini mengukur tingkat kemudahan dalam menggunakan sistem 
informasi absensi siswa. Uji coba dilakukan kepada 30 responden. Indikator kepuasan terdiri 
dari 3 sub indikator yaitu: (1) Buku petunjuk penggunaan menarik dan mudah dipahami, (2) 
Bahasa buku petunjuk singkat dan jelas, (3) buku petunjuk penggunaan mudah digunakan. 
Data dari hasil ujicoba dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8 Buku Manual 
No Indikator Rerata Presentase Kesimpulan 
1 Buku petunjuk penggunaan 
menarik dan mudah dipahami 
3,2 80% Sangat valid 
2 Bahasa buku petunjuk singkat 
dan jelas 
3,8 95% Sangat valid 
3 buku petunjuk penggunaan  
mudah digunakan 
3,6 90% Sangat valid 
      
Table 8 dapat digambarkan pada sub indikator (1) Buku petunjuk penggunaan 
menarik dan mudah dipahami dikategorikan sangat baik dengan nilai rerata 3,2 dan 
persentase 80%, (2) Bahasa buku petunjuk singkat dan jelas dikategorikan sangat baik 
dengan nilai rerata 3,8 dan persentase 95%, (3) buku petunjuk penggunaan mudah digunakan 
dikategorikan sangat baik dengan nilai rerata 3,6 dan persentase 90%. Hal ini menunjukkan 
tingkat kemudahan dalam mengakses sistem informasi absensi siswa sangat baik. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil Penelitian dan Perancangan Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis 
Online pada SMK Modellink Sorong dengan menggunakan metode RnD dapat disimpulkan 
bahwa penulis berhasil merancang sistem informasi absensi siswa berbasis online pada SMK 
Modellink sorong dengan baik. Sistem informasi absensi siswa berbasis online pada SMK 
Modellink sorong juga sudah memiliki panduan berupa manual book dalam penggunaannya 
yang dimana dibuat oleh penulis untuk memudahkan pengguna dalam mengoprasikan sistem 
tersebut dengan presentase buku manual yaitu 85% dari hasil ujicoba kelompok kecil dan 
88% dari hasil ujicoba kelompok besar dengan hasil sangat baik.  
Sistem yang telah dibuat memiliki penilaian cukup baik dari validator ahli dengan 
presentase 92% untuk aspek program, 86% untuk aspek tampilan dan 82% untuk aspek 
pengguna dan masuk dalam kategori sangat baik, dalam pengujian uji coba blackbox untuk 
mengukur kevalidan sistem absensi siswa maka telah sesuai dengan hasil pengujian, dengan 
hasil yang telah dicapai Sistem Absensi Siswa Berbasis Online pada SMK Modellink Sorong 
telah memenuhi harapan dan layak untuk digunakan. 
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Sistem informasi absensi dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis memberikan 
saran-saran yaitu: Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan Sistem Informasi 
Absensi Siswa Berbasis Online pada SMK Modellink Sorong agar dapat membuat sistem 
yang lebih kompleks dengan menambahkan beberapa fitur dan item yang masih belum 
berfungsi dengan baik. Untuk menu rekapan bisa menambahkan data rekap setiap bulan dan 
semester dan bisa membuat cetak absensi sesuai dengan rekapan absensi. 
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